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Abstrak. Literasi kenangan memiliki hubungan yang erat dengan manajemen kenangan, di mana peningkatan literasi kenangan
berkontribusi pada peningkatan keterampilan dalam mengelola kenangan pribadi. Manajemen kenangan pribadi mencakup penerapan
prinsip-prinsip kenangan dalam pengelolaan kenangan individu. Pengelolaan kenangan yang efektif, termasuk perencanaan dan
pengawasan  kenangan, sangal penting untuk mencapai kestabilan finansial dan keberlanjutan ekonomi. Penelitian sebelumnya
menunjukkan babwa banyak individn, khususnya generasi Z dan milenial, kurang memperbatikan perencanaan kenangan dan
kesejabteraan jangka panjang mereka. Tanpa pengelolaan kenangan yang baik, mereka sering menghadapi masalah finansial, seperti
kehilangan penghasilan dan ketidakmampuan untuk menyisibkan dana darurat, yang dapat mempengarnhi kualitas hidup mereka.
Penelitian ini melibatkan 100 responden yang dipilib melalui purposive sampling, dengan menggunakan Structural Equation Modeling
(SEM) untuk menganalisis hubungan antara model internal dan eksternal.

Kata kunci: Literasi Kenangan; Manajemen Kenangan,; Keberlanjutan Finansial.

Abstract. Financial literacy is closely linked to financial management, with increased financial literacy contributing to better personal
financial management skills. Personal financial management involves the application of financial principles in individual financial
management. Effective financial management, including planning and overseeing financial activities, is crucial for achieving financial
stability and economic sustainability. Previous studies indicate that many individuals, particularly Generation 7 and Millennials, neglect
Sfinancial planning and long-term well-being. Without proper financial management, they often face financial difficulties, such as income loss
and insufficient emergency funds, which can negatively impact their quality of life. This study involved 100 respondents selected using
purposive sampling, with Structural Equnation Modeling (SEM) employed to analyze the relationships between the inner and onter
models.

Keywords: Financial Literacy; Financial Management; Financial Sustainability.
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Pendahuluan

Hasil beberapa riset menyatakan bahwa
kehidupan di masa depan sangat terkait erat
dengan digitalisasi. Tidak heran, banyak industri
yang mulai menjual jasa dan produknya secara
digital. Dengan demikian, dominasi generasi
digital memberikan peluang untuk digitalisasi
industri, termasuk layanan keuangan digital.
Namun, dominasi populasi generasi digital
tidak menjamin tingkat literasi keuangan yang
tinggi di masyarakat. Padahal hampir semua
layanan keuangan kini dilayani oleh lembaga
keuangan dalam bentuk layanan digital. Pada
tahun 2019, fenomena indeks literasi keuangan
yang disurvei OJK dalam rangka Survei
Nasional dan Inklusi Keuangan (SNLIK), dan
indeks inklusi keuangan sebesar 76 persen.
Namun, pada tahun 2021, OCBC NISP
Financial Fitness Index melakukan survei yang
mengungkapkan tingkat literasi keuangan
masyarakat Indonesia turun menjadi 37,72
persen dari total skor 100, masih jauh di bawah
Singapura yang tahun lalu 61 (www.investor.id).
Financial Fitness Indexe OCBC NISP merupakan
hasil studi kolaboratif antara OCBC NISP dan
NielsenlQQ yang mengkaji sikap dan perilaku
pengelolaan keuangan, serta cara
meningkatkannya, untuk  menggambarkan
kesehatan keuangan generasi muda Indonesia.

Literasi keuangan erat kaitannya dengan
pengelolaan  keuangan, dan semakin tinggi
tingkat literasi keuangan, semakin baik pula
keterampilan pengelolaan keuangan.
Pengelolaan  keuangan pribadi merupakan
penerapan konsep pengelolaan keuangan pada
tingkat individu. Manajemen keuangan (financial

managenment), termasuk perencanaan,
pengelolaan  dan  pengelolaan  kegiatan
keuangan, sangat penting untuk mencapai
kemakmuran  finansial =~ sehingga  dapat

berkelanjutan. Pengelolaan uvang yang baik
memerlukan perbaikan pada beberapa faktor
dan salah satunya literasi keuangan. Definisi
literasi keuangan adalah kemampuan untuk
menghadapi literasi keuangan (Chen & Volpe,
R. P., 1998). Lusardi & Mitchell (2011), literasi
keuangan dapat diartikan sebagai pengetahuan
keuangan yang bertujuan untuk mencapai
kekayaan. Artinya, seseorang perlu
mempersiapkan diri (prepared  yourself)
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menghadapi globalisasi. Secara khusus, kita
perlu mempersiapkan diri untuk globalisasi
sektor keuangan. Orton (2007) menemukan
bahwa literasi keuangan merupakan bagian
integral dari kehidupan manusia, karena literasi
keuangan adalah alat yang berguna untuk

membuat keputusan keuangan yang
terinformasi, tetapi masih relatif rendah
berdasarkan  pengalaman nasional. Untuk

menjelaskan ini, Byrne (2007) juga menemukan
bahwa literasi keuangan yang rendah dapat
menyebabkan perencanaan keuangan yang
buruk dan kemakmuran pada usia yang tidak
produktif. Menurut Financial Planning Standard
Board (FPSB), perencanaan keuangan adalah
suatu proses untuk mencapai tujuan-tujuan
keuangan  seseorang melalui manajemen
keuangan secara terintegrasi dan terencana.
Fungsi perencanaan keuangan pribadi atau
keluarga adalah mengelola keuangan untuk
masa depan sedini mungkin dalam mencapai
tujuan keuangan, dilakukan secara terencana,
teratur dan bijaksana (bisa jadi membutuhkan
perencana keuangan).

Gen Z adalah generasi yang lahir antara akhir
dekade 1990 hingga 2010. Usia mereka saat ini
(2023) berkisar 11-28 tahun, dengan status
berkisar dari pelajar SMP hingga pekerja muda.
Riset  terdahulu  menunjukkan  banyak
mahasiswa dan pekerja muda tidak peduli
terthadap  perencanaan  keuangan mereka,
kesejahteraan masa depan, hingga masa pensiun
mereka (James et al, 2002). Tanpa manajemen
finansial, berbagai dampak negatif menimpa
generasi Z dan milenial. Seperti banyak yang
kehilangan penghasilan, dan tidak memiliki dana
cadangan yang cukup, schingga terpaksa
menurunkan standar hidup agar dapat mencapai
keberlanjutan keuangan.

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bungo
dengan asumsi bahwa Generasi Z dan milenial
di Kabupaten Bungo juga merupakan generasi
digital yang rentan akan manajemen keuangan
yang baik. Kecenderungan perilaku keuangan
juga mempunyai karakter yang identik dengan
boros, sehingga diperlukan sebuah kajian
tethadap Financial Sustainability, agar mempunyai
pengaturan keuangan yang baik.
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lity pada Generasi Z dan Millenial di Kabupaten Bungo.

Tabel 1. Penelitian sebelumnya yang mengkaji Kinerja Pegawai

No. Peneliti/ Judul Penelitian Unit Hasil Penelitian Persamaan dan

Tahun Analisis Perbedaan
Dengan Riset
yang akan
dilakukan

1. Dyah Systematic Literature Generasi Z  Hasil mayoritas research ~ Persamaan :
Cahyasari dkk  Review : Analisis Indonesia ~ menunjukkan bahwa Menganalisis
Tahun 2023.  Perilaku Pengelolaan variabel financial literacy  Literasi

Keuangan Pada berpengaruh secara Keuangan
Generasi Z Di positif terhadap financial ~ khususnya
Indonesia behaviour. Literasi perilaku
keuangan bermanfaat keuangan
untuk membentuk self Generasi Z
efficacy diri generasi Z
agar lebih confidence Perbedaan:
memutuskan perilaku Penelitian yang
pengelolaan keuangan, lalu bersifat
namun peningkatan Kualitatif
perilaku keuangan tidak
hanya fokus pada bidang
kognitif tetapi juga
afektif (dorongan sikap
positif) serta konatif
(dukungan pemangku
kepentingan untuk
memastikan keberhasilan
program).

2. Peterson K. Theories of Sustainable ~ Organisasi ~ Teori-teori ini Persamaan :
Orzili Finance privatdan ~ menawarkan penjelasan  Menganalisis
Tahun 2023. public yang masuk akal Financial

mengenai perilaku dan Sustainability
tindakan pelaku ekonomi  Perbedaan:
menuju keuangan Penelitian yang
berkelanjutan. lalu hanya
Akademisi, pembuat melakukan
kebijakan, ekonom, Riview
peneliti dan mahasiswa Literature
akan merasakan teori-

teori ini sangat berguna

dalam pekerjaan mereka

di bidang keuangan

berkelanjutan..

3. Yosef Budi Financial Planning For Generasi Z  Hasil analisis deksriptif Persamaan :
Susanto dkk Millennials And Gen-Z  Indonesia penelitian menemukan Menganalisis
Tahun 2022. (Study Of Millennials bahwa terdapat tema dan  Hubungan

And Gen-Z Financial area yang tetlalu banyak ~ Manajemen
Behavior) dianalisis, sementara Pengetahuan
yang lain kurang diteliti. ~ Perbedaan:

Selain itu, perlu
melakukan pendekatan
metodologis yang lebih
dalam untuk
memperkaya literatur.
Pada analisis konten
dijabarkan tentang
urgensi manajemen

Penelitian yang
lalu bersifat
Kualitatif
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pengetahuan pada sektor
publik di Indonesia dan
strategi yang diperlukan
oleh pemerintah
Indonesia dalam
penerapannya.

4. Ade Maharini  The Relevance of Generasi Hasil penelitian literasi Persamaan :
Adiandari, Financial Literacy to Millenial keuangan generasi Menganalisis
Ayu Indonesian Millennials'  Indonesia ~ milenial Indonesia sangat  literasi
Okvitawanli Behavior, Awareness, relevan dengan perilaku  keuangan dan
Tahun 2023.  and Financial keuangan dan dalam perilaku

Independence mendukung kemampuan  keuangan

dan kapasitas dalam Generasi

mencapai kemandirian Millenial

finansial Perbedaan:
Penelitian yang
lalu tidak
melakukan
pengujiam
Financial
sustainability

Dari tabel di atas, telah dijelaskan persamaan
dan perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian-penelitian ~ sebelumnya. ~ Namun,
penelitian ini memiliki perbedaan yang jelas.
Pertama, sebagian besar penelitian terdahulu
lebih  banyak  menggunakan  pendekatan
kualitatif, dan apabila ada yang menggunakan
pendekatan kuantitatif, variabel yang diuji
seringkali berbeda. Kedua, penelitian ini
menguji Financial Sustainability pada Generasi Z
dan Millenial dengan model yang berbeda, yang
belum  diuji dalam  penelitian-penelitian
sebelumnya.

Metodologi Penelitian

Rancangan Penelitian

Penelitian ~ ini  mengadopsi  paradigma
positivistik  dengan  pendekatan  kuantitatif
untuk menganalisis fenomena yang ada di
lapangan. Positivistik merujuk pada kumpulan
metode yang terstruktur untuk menggabungkan
logika deduktif dengan pengamatan empiris
yang akurat terhadap perilaku individu, guna
mengidentifikasi dan mengonfirmasi hukum
kausal probabilistik yang dapat digunakan
untuk memprediksi pola aktivitas manusia yang
umum. Pendekatan kuantitatif ini dikenal juga
sebagai  pendekatan  hipotetiko  deduktif.
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Pendekatan tersebut berfokus pada uji hipotesis
serta pembangunan penjelasan teoritis yang
menjelaskan  hubungan sebab-akibat dalam
perilaku individu terkait dengan pengetahuan,
keyakinan, dan pendapat mereka. Penelitian ini
bersifat eksplanatori dengan tujuan untuk
menjelaskan penyebab suatu peristiwa dan
mengembangkan, memperluas, serta menguji
teori yang ada. Berdasarkan posisi waktu,
penelitian ini menggunakan desain cross-sectional,
di mana data mengenai berbagai kasus diambil
pada satu tittk waktu tertentu. Populasi
penelitian terdiri dari Generasi Z dan Millenial
yang berusia antara 20 hingga 28 tahun. Sampel
penelitian ditentukan dengan metode Cochran,
dengan total sampel sebanyak 100 orang.
Metode sampling yang diterapkan adalah
Purposive  Sampling, di mana sampel dipilih
berdasarkan dua kriteria berikut:

1) Usia antara 20-28 tahun.

2) Sudah bekerja atau memiliki pendapatan.

Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel dalam penelitian
ini diambil dari teori-teori yang relevan dengan
variabel yang telah diuraikan sebelumnya.
Penjelasan  lebih lanjut mengenai definisi
operasional variabel dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Defenisi Operasional Variabel

lity pada Generasi Z dan Millenial di Kabupaten Bungo.

No. Variabel Sintesa Defenisi Indikator Skala
1. Perilaku keterlibatan perilaku yang ada pada diri orientasi tethadap  Likert
Keuangan (X) seseorang yang meliputi emosi, sifat, kesukaan = keuangan pribadi,
dan berbagai macam hal yang melekat dalam filsafat utang,
diri manusia sebagai makhluk intelektual dan keamanan
sosial yang berinteraksi dan melandasi keuangan, dan
munculnya keputusan melakukan suatu menilai keuangan
tindakan pribadi
2. Financial Kebutuhan dan keperluan seseorang untuk Konsumsi
Management  menjalankan kehidupannya dengan teratur Cash flow
) sesuai dengan pemasukan yang didapatkan management
Tabungan dan
investasi
Manajemen kredit
3. Financial pengelolaan sumber daya keuangan yang Money saved (uang

Sustainability

(2)

terbatas untuk tidak hanya memenuhi
kebutuhan saat ini tetapi juga mengembangkan
rencana untuk tujuan utama dan kebutuhan

yang ditabung)
Current financial
situation (kondisi

jangka panjang.

keuangan saat ini)
Financial
management skills
(keterampilan
mengelola
keuangan)

Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) sebagai
teknik analisis data, karena PLS-SEM tidak
memerlukan ukuran sampel yang besar. Dalam
penelitian  ini, sampel terdiri dari 100
responden, yang dianggap telah memenuhi
jumlah  sampel yang diperlukan untuk
penerapan teknik PLS-SEM. Alasan lain
pemilihan PLS-SEM adalah karena model
struktural yang digunakan terdiri dari tiga jalur
yang diukur secara reflektif.

H1
Financial
Sustainability (Z)
H2
Financial
Management (Y]

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Perilaku
Keuangan (X}

Hipotesis
H1: Perilaku Keuangan berpengaruh langsung
tethadap Financial Sustainability.

H2:  Financial ~ Management berpengaruh
langsung terhadap Financial Sustainability.

H3: Perilaku Keuangan berpengaruh langsung
tethadap Financial Management.

H4: Perilaku Keuangan berpengaruh tidak

langsung terhadap Financial Sustainability
melalui Financial Management.

Dalam PLS-SEM, Pertama analisis model
pengukuran, yang digunakan untuk menguji
validitas dan  reliabilitas  variabel-variabel
manifes. Tahap selanjutnya adalah evaluasi
model struktural (znmer model), yang bertujuan
untuk  menunjukkan keterhubungan antar
variabel dan mengestimasi kekuatan pengaruh
antar variabel.Model struktural yang digunakan
melibatkan efek mediasi. Prosedur pengujian
model  empiris  berbasis  PLS  dengan
menggunakan  perangkat lunak  Swar/PLS
dilakukan melalui langkah-langkah berikut:

1) Merancang model struktural (inner model).
2) Merancang model pengukuran (outer

model).
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3) Mengkonstruksi diagram jalur.

4) Mengonversi diagram jalur menjadi sistem
persamaan.

5) Estimast:
loading.

6) Pengujian goodness of fit.

7) Pengujian hipotesis dan analisis hasil.

bobot, koefisien

jalur, dan

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dalam analisis PLS-SEM, langkah pertama
yang dilakukan adalah pengujian model
pengukuran (outer model), yang bertujuan untuk
menguji validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian. Pada tahap ini, beberapa pertanyaan
penelitian digunakan untuk memenuhi validitas
instrumen yang telah disusun. Selain itu,

instrumen  penelitian  juga telah melalui
pengujian  reliabilitas  untuk  memastikan
konsistensi  hasil pengukuran. Gambar 2

menunjukkan hasil pengujian model struktural
(znner model) dalam penelitian ini.

Direct Effect
Path Coefficient: 0.344
P-value: 0.00698

Perilaku
Keuangan(X)

Direct Effect
Path Coefficient: 0.741
P-value: 0,00

Direct Effect
Path Coefficient: 0.344
P-value: 0.00

Indirect Effect
Path Coefficient: 0.255
P-value: 0.034

Gambar 2. Hasil analisis model structural

Hipotesis  pertama  akan diuji  dengan
membandingkan nilai t-value dan p-value yang
diperoleh dari analisis koefisien jalur antara
variabel Perilaku Keuangan (X) dan Financial
Sustainability (Z) terhadap tingkat signifikansi.
Pada Gambar 3, nilai p-value yang diperoleh
sebesar 0.00698, yang lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan (X)
berpengaruh  positif  terthadap  Financial
Sustainability (Z). Koefisien jalur yang diperoleh
sebesar 0.344 mengindikasikan bahwa semakin
baik Perilaku Keuangan, maka semakin tinggi
tingkat  Financial ~— Sustainability.  Besarnya
pengaruh (f2) antara Perilaku Keuangan (X)
dan Financial Sustainability (Z) adalah 0.15, yang
menunjukkan pengaruh sedang. Menurut Chen
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& Volpe (1998), perilaku keuangan dapat
didefinisikan sebagai perilaku positif yang
disarankan oleh para profesional untuk
meningkatkan kesejahteraan finansial. Perilaku
ini  mencakup  praktik-praktik  seperti
pengelolaan uang tunai, kredit, dan tabungan.
Kesejahteraan finansial dapat diukur baik secara
objektif, menggunakan pendapatan dan aset
yang dimiliki, maupun secara subjektif,
menggunakan kepuasan finansial (Lusardi &
Mitchell, 2011).

Berdasarkan penelitian sebelumnya (James et al.,
2002; Byrne, 2007), perilaku keuangan yang
positif  berkontribusi  terhadap  kepuasan
finansial, baik di kalangan konsumen yang
menggunakan konseling kredit maupun pada
individu yang mengelola keuangannya dengan
baik.  Hipotesis  kedua  diuji ~ dengan
membandingkan nilai p-value yang diperoleh
dari analisis koefisien jalur antara variabel
Financial ~ Management (YY)  dan  Financial
Sustainability (Z) terhadap t-tabel dan tingkat
signifikansi. Pada Gambar 2, nilai p-value yang
diperoleh sebesar 0.00000, yang lebih kecil dari
0.05, menunjukkan bahwa Financial Management
berpengaruh  positif  terthadap  Financial
Sustainability. Koefisien jalur yang diperoleh
sebesar 0.344 mengindikasikan bahwa semakin
baik Financial Management, semakin tinggi tingkat
Financial Sustainability. Besarnya pengaruh (f2)
antara  Financial Management (Y) dan Financial
Sustainability (Z) adalah 1.21, yang menunjukkan
pengaruh yang besar.

Keinginan untuk mengelola pemasukan dan
pengeluaran  dengan  bijak  cenderung
mendorong individu untuk lebih memahami
finansial mereka. Peningkatan kemampuan
finansial ini memungkinkan individu untuk
membuat keputusan yang lebih tepat guna
mencapai tujuan keuangan jangka panjang
(Lusardi & Mitchell, 2011). Seseorang dengan
kemampuan finansial yang baik memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
diperlukan  untuk  menghadapi tantangan
keuangan di masa depan, serta lebih mampu
mengurangi risiko perilaku keuangan yang tidak
sehat (Orton, 2007). Hipotesis ketiga diujt
dengan membandingkan nilai p-value yang
diperoleh dari analisis koefisien jalur antara
variabel Perilaku Keuangan (X) dan Financial
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Management (Y) terhadap t-tabel dan tingkat
signifikansi. Pada Gambar 2, nilai p-value yang
diperoleh sebesar 0.000, yang lebih kecil dari
0.05, menunjukkan bahwa Perilaku Keuangan
berpengaruh  positift  terthadap  Financial
Management. Koefisien jalur sebesar 0.741
mengindikasikan bahwa semakin baik Perilaku
Keuangan, semakin tinggi intensi individu
untuk mengelola keuangan mereka. Besarnya
pengaruh antara Perilaku Keuangan (X) dan
Financial Management (Y) adalah 0.53705 (R?),
yang menunjukkan pengaruh sedang.

Dalam penelitian ini, mayoritas generasi
milenial menunjukkan perilaku keuangan yang
positif. Hal ini tercermin dalam kemampuan
mereka dalam  memperoleh  pendapatan,
mengelola  pengeluaran, menabung, dan
merencanakan keuangan untuk masa depan
dengan baik. Perilaku ini mendorong mereka
untuk merasa puas dengan pengelolaan
keuangan yang mereka lakukan, yang tercermin
dalam skor kepuasan finansial yang baik.
Penilaian tertinggi ditemukan pada kemampuan
generasi milenial dalam mengelola pendapatan
mereka. Hipotesis keempat diuji dengan
membandingkan nilai t-value dan p-value yang
diperoleh dari analisis koefisien jalur antara
Perilaku Keuangan dan Financial Sustainability
melalui  Financial Management terhadap tingkat
signifikansi.

Pada Gambar 2, nilai p-value yang diperoleh
sebesar 0.03426, yang lebih kecil dari 0.05,
menunjukkan  bahwa Perilaku  Keuangan
memiliki pengaruh tidak langsung yang positif
tethadap Financial Sustainability melalui Financial
Management. Koefisien jalur yang diperoleh
sebesar 0.25532 menunjukkan bahwa Financial
Management berfungsi sebagai variabel mediasi
antara  Perilaku  Keuvangan dan  Financial
Sustainability. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa individu dengan kemampuan keuangan
yang baik cenderung menunjukkan perilaku
keuangan yang schat, yang pada gilirannya
meningkatkan kepuasan mereka terhadap
pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, faktor
utama  yang  mempengaruhi  Financial
Sustainability seseorang adalah perilaku dalam
mengelola keuangan dan keputusan yang
diambil untuk mengelola sumber daya finansial
mereka.

lity pada Generasi Z dan Millenial di Kabupaten Bungo.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perilaku keuangan memiliki pengaruh positif
vang signifikan terhadap financial sustainability,
dengan nilai p-value sebesar 0.00698 yang lebih
kecil dari 0.05 dan koefisien jalur sebesar 0.344.
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
perilaku  keuangan, semakin tinggi tingkat
financial  sustainability yang  dapat dicapai
Pengaruh ini tergolong sedang, dengan nilai /2
sebesar 0.15. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Widya ez a/. (2022), yang menyatakan
bahwa generasi milenial yang memiliki perilaku
keuangan yang baik cenderung lebih mampu
mengelola keuangan secara efektif, yang pada
gilirannya meningkatkan financial sustainability
mereka. Perilaku keuangan yang baik, seperti
pengelolaan  pendapatan, pengeluaran, dan
tabungan, berkontribusi langsung terhadap
stabilitas finansial jangka panjang (Susanto e a/,
2022). Selanjutnya, manajemen keuangan juga
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
financial - sustainability. Dengan nilai p-value
sebesar 0.00000 dan koefisien jalur sebesar
0.344, hubungan antara financial management dan
financial sustainability tergolong sangat kuat. Nilai
/2 sebesar 1.21 menunjukkan pengaruh yang
besar, yang menandakan bahwa perencanaan
keuangan yang baik dan pengelolaan sumber
daya finansial yang efektif sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan keuangan (Rinsman
& Prasetyo, 2020; Lambert ez al., 2023).

Renaldo e a4/ (2020) mengonfirmasi bahwa
peningkatan literasi keuangan berhubungan
langsung dengan pengelolaan keuangan yang
lebih bijaksana, yang akhirnya meningkatkan
kesejahteraan  finansial dan  keberlanjutan
keuangan individu. Selain itu, hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan
memiliki pengaruh positif terhadap financial
management, dengan koefisien jalur sebesar 0.741
dan nilai p-value 0.000, yang signifikan. Temuan
ini sejalan dengan penelitian Alva & Rita (2022),
yang menyatakan bahwa perilaku keuangan yang
positif, seperti tabungan yang konsisten dan
pengelolaan utang yang baik, meningkatkan
kemampuan individu dalam merencanakan dan
mengelola keuangan mereka. Deloitte Global
(2022) juga mengungkapkan bahwa generasi
milenial dengan tingkat literasi keuangan yang
tingei lebih cenderung untuk mengelola
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keuangan mereka dengan bijaksana, yang
mendukung pencapaian tujuan keuangan jangka
panjang. Hipotesis keempat menunjukkan
adanya pengaruh tidak langsung yang positif

antara  perilaku  keuangan dan  financial
sustainability — melalai  financial — management.

Koefisien jalur sebesar 0.25532 dan nilai p-
value sebesar 0.03426 menunjukkan bahwa
financial management berfungsi sebagai mediator

antara  perilaku  keuangan dan  financial
sustainability. Hal ini mengindikasikan bahwa
meskipun perilaku keuangan positif
mempengaruhi  financial  sustainability  secara

langsung, peran financial management sangat
penting dalam memperkuat hubungan tersebut
(Cahyasari & Pahala, 2023).

Individu yang memiliki perilaku keuangan yang
baik lebih  cenderung untuk mengelola
keuangannya secara efisien, yang pada akhirnya
meningkatkan tingkat financial  sustainability
mereka (Wiyanto ef al, 2022). Penelitian ini
menunjukkan  bahwa kombinasi  perilaku
keuangan yang positif dan manajemen
keuangan yang efektif berpengaruh signifikan
tethadap  financial ~ sustainability. Peningkatan
dalam kedua faktor ini dapat membantu
individu, terutama generasi milenial dan Z,
untuk mencapai jangka
panjang dan mengurangi risiko keuangan. Oleh
karena itu, pendidikan finansial yang lebih baik
dan pemahaman yang lebih mendalam tentang
pentingnya  financial  management — sangat
diperlukan untuk mencapai financial sustainability
yang lebih stabil di masa depan.

tujuan  keuangan

Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan ~ bahwa  perilaku  keuangan
berpengaruh  signifikan  terhadap  financial
management,  serta  berpengaruh  signifikan

tethadap  financial ~ sustainability, baik secara
langsung maupun melalui financial management.
Individu yang memiliki perilaku keuangan yang
baik cenderung mengelola financial management
mereka dengan lebih efektif, yang pada
gilirannya  meningkatkan  tingkat fimancial
sustainability  dalam  pengelolaan  keuangan
mereka. Namun, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel
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yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas dan belum cukup representatif untuk
mencerminkan populasi generasi milenial di
Kabupaten Bungo. Kedua, hasil analisis
menunjukkan bahwa kekuatan model masih
relatif rendah, terlihat dari nilai R* yang masih
belum memadai. Hal ini menunjukkan bahwa
masih banyak variabel lain yang perlu dikaji
lebih lanjut untuk memperoleh model yang
lebih baik. Ketiga, metode pemilihan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 7on-
random sampling, yang berpotensi menimbulkan
bias dalam pengambilan sampel. Keempat,
responden dalam penelitian ini terfokus pada
generasi Z dan milenial, sehingga hasil
penelitian ini hanya dapat mewakili perilaku
keuangan dari kedua kelompok tersebut, dan
tidak dapat digeneralisasikan untuk kelompok
usia lainnya.
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